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PRAKATA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga senantiasa dalam keadaan sehat walafiat diberkahi
dalam kehidupan. Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat
Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dapat menyelesaikan
goresan pena ini di tengah hadapan Anda. Sangat bermanfaat
dengan ulasan tata bahasa yang mudah dimengerti dan renyah
untuk dibaca. Secara isi, tidak hanya sebatas pengantar saja, tetapi
kaya akan sajian-sajian yang menarik terkait dengan ekonomi
mikro yang dewasa ini tengah kita rasakan. Terlebih masa-masa
yang baru saja kita lalui, yaitu masa pandemi Covid-19 yang
meskipun sesekali hadir di tengah kehidupan kita.

Buku ini dapat memberikan ruang cakupan referensi dan
penjelasan yang komprehensif, sehingga dapat menambah
khasanah wawasan perbendaharaan kita. Penting di dalamnya
terdapat banyak bab dari sajian para penulis hebat, yang terbiasa
menulis. Tidak menyajikan suatu konsep pengantar saja. Namun,
bicara ekonomi mikro mesti memahami seluk-beluk terkait
pelaku-pelaku ekonomi, keseimbangan pasar, perilaku konsumen,
persaingan pasar, harga dan sebagainya. Hal tersebut yang akan
membuat kita penasaran untuk membacanya.

Akhir kata, kami menyampaikan ucapan terima kasih
kepada tim penulis semuanya dan tak lupa kepada Penerbit yang
telah memfasilitasi dengan terbitnya buku ini. Semoga kita semua
mendapatkan keberkahan hidup. Amiiiin.

Selamat membaca.

Bekasi, November 2022

Penulis
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BAB

KONSEP DASAR
EKONOMI MIKRO

Arifia Nurriqli, S.E., M.M.
STIE Pancasetia

A. Definisi dan Peran Ekonomi Mikro

IlImu ekonomi adalah suatu studi mengenai individu-
individu dan masyarakat dalam membuat pilihan, baik dengan
penggunaan uang atau tanpa penggunaan uang untuk
mencapai kemakmuran. IImu ekonomi menggunakan sumber
daya yang terbatas untuk digunakan dengan berbagai cara
guna menghasilkan barang dan/atau jasa dan mendistri
busikannya. Pendistribusian untuk kebutuhan ekonomi
tentunya tidak hanya di masa sekarang namun juga untuk
masa datang, baik kepada individu maupun untuk golongan
masyarakat. Teori ekonomi yang menjadi disiplin ilmu
ekonomi mikro dapat digunakan dalam bidang-bidang selain
bidang moneter, misalnya seperti pada penelitian perilaku
kriminal, penelitian ilmiah, kematian, politik, kesehatan,
pendidikan, keluarga, dan lain sebagainya. Ekonomi mikro
merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari bagian-
bagian kecil ekonomi seperti perilaku individu-individu,
perilaku konsumen, perilaku produsen, harga, dan lain-lain.
Berbeda dengan ekonomi mikro, ekonomi makro merupakan
suatu studi holistik tentang struktur, kinerja, perilaku, serta
proses pengambilan kebijakan ekonomi pada tingkatan
nasional. Kebijakan pada ekonomi makro mencakup
pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi, inflasi, serta
deflasi, dan sebagainya.



Terjadinya kombinasi faktor dalam ekonomi mikro ini
selanjutnya harus dipilih oleh produsen agar mendapatkan
keuntungan yang maksimal.

Teori  distribusi. Pada ekonomi mikro bertujuan
menganalisis upah tenaga kerja, keuntungan, serta besarnya
bunga yang harus dibayarkan kepada para pemilik modal.
Teori distribusi merupakan aktivitas penyaluran produk dari
produsen kepada konsumen akhir melalui beberapa saluran
distribusi. Teori distribusi pada ekonomi mikro juga bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangan waktu pemesanan,
ketahanan produk, dan jarak antara produsen dan konsumen.
Pada dasarnya, distribusi bukan hanya sekedar menyalurkan
suatu produk dari produsen ke konsumen, namun juga sebagai
usaha promosi dan pengemasan suatu produk.

Teori konsumsi. Teori terakhir dalam ekonomi mikro
yakni teori yang mengacu kepada perilaku beragam konsumen
dalam konteks bagaimana memenuhi kebutuhannya yang
terkait tentang tindakannya terhadap suatu produk, jasa, brand
atau perusahaan. Termasuk proses pengambilan keputusan
untuk menghabiskan uang, waktu dan tenaga bagi seorang
konsumen, akan menjadi kajian dalam studi ekonomi mikro.

Referensi

Muniarty, P., Anggraini, Y., Fadliyanti, L., Amalia, F., Widayati, T,

Aisyah, H. et al. (2022). Teori Ekonomi Mikro dan Makro. Get
Press.

Oppier, H., Yudawisastra, H. G., Hanim, W., Solikin, A.,

Wahyunawati, S, Effendi, N. I, & Junaedi, . W. R
(2021). EKONOMI MIKRO. CV. AZKA PUSTAKA.

Sardjono, S. (2017). Ekonomi mikro-teori dan aplikasi. Penerbit Andi.
Sudarmanto, E., Syaiful, M., Fazira, N., Hasan, M., Muhammad,

A., Faried, A. L et al. (2021). Teori Ekonomi: Mikro dan Makro.
Yayasan Kita Menulis.

Suleman, A. R, Ahdiyat, M., Nainggolan, L. E., Rahmadana, M. F.,

Syafii, A., Susanti, E. et al. (2020). Ekonomi Makro. Yayasan
Kita Menulis.



BAB
PELAKU-PELAKU

KEGIATAN
EKONOMI

Apud Abdul Aziz, S.AB., M.M., PMTQ., CNHRP., CPL, CPS.,
CGL., CSTMLI,, CMPL, CJKB., CCW., CELC., C°PDM.,CFGIB.,
CEMM., CSMC,, CHTeach., CMPyD., CNeoMg., CM., CNLPLC,,
CHTh., CHCM.

Institut Ilmu Sosial dan Manajemen STIAMI

A. Definisi Pelaku Ekonomi
Pelaku ekonomi merupakan seorang individu, kelompok
atau lembaga yang terlibat dalam kegiatan perekonomian baik
untuk konsumsi, distribusi maupun produksi, yang artinya
pelaku ekonomi adalah subyek yang melakukan kegiatan
ekonomi. Subyek tersebut dapat orang pribadi, badan usaha,
badan hukum, atau badan usaha bukan badan hukum.
Pelaku-pelaku ekonomi tersebut dapat diposisikan
dalam beberapa tingkatan sesuai kemampuannya dalam
berbagai hal, yaitu:
1. Kemampuan permodalannya.
2. Jumlah tenaga kerjanya.
3. Berbagai ukuran dari institusi yang berwenang, dalam hal
ini hubungan hukum yang terjadi karena misalnya dengan
adanya beberapa perjanjian (jika ada).

B. Jenis Pelaku Ekonomi Beserta Perannya
Pelaku ekonomi sendiri, dibagi menjadi lima kelompok
besar (Rahayu, 2020) diuraikan berikut ini.



maksimal dan prudent yang penuh tanggung jawab dalam
menjalankan perannya.

. Perusahaan Jawatan

Perusahaan jawatan adalah badan usaha milik negara
yang diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan
kegiatan jasa pelayanan, jasa pendidikan, dan jasa penelitian
di bidang kesehatan. Perjan mengelola kegiatannya
berdasarkan ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan
pemerintah dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Referensi

Hasoloan, J. (2010). Pengantar ilmu ekonomi. Deepublish.
Rahayu, T. P. (2020). Pelaku Kegiatan Ekonomi. Alprin.
Suleman, A. R, Simarmata, H. M. P., Panjaitan, P. D., Basmar, E,,

Damanik, D., Nainggolan, P. et al. (2021). Perekonomian
Indonesia. Yayasan Kita Menulis.
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A.

16

PERMASALAHAN
POKOK
PEREKONOMIAN

Rinda Fithriyana, S.E., M.Ak.
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Masalah Ekonomi Klasik vs Modern

Manusia, sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial
akan selalu berhadapan dengan yang namanya kebutuhan.
Kebutuhan tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Seperti kebutuhan terhadap makanan, pakaian, perumahan,
pendidikan dan juga terhadap kebutuhan kesehatan. Dalam
pemenuhan kebutuhan tersebut, sering terjadi permasalahan.
Biasanya masalah ekonomi muncul dikarenakan adanya
keterbatasan sumber daya, bahkan sumber daya tersebut
cenderung makin berkurang, sedangkan alat pemenuhan
kebutuhan sangat terbatas. Kelangkaan sumber daya yang
dihadapi manusai pada akhirnya akan membatasi kemampuan
individu dalam memuaskan kebutuhan mereka. Dengan
adanya keterbatasan tersebut, maka akan tercipta ketidak-
seimbangan, sehingga pada  akhirnya  menciptakan
permasalahan ekonomi tersendiri pada manusia tersebut.

Permasalahan pokok perekonomian yang terjadi,
tentulah tidak sama antara perekonomian klasik dengan
perekonomian modern. Permasalahan pokok modern sudah
mengalami fase perubahan dan penyesuaian dari sebelumnya.
Secara rinci akan dibahas tentang permasalahan ekonomi klasik

dan modern.



4. Sistem Perekonomian Pasar Campuran

Sistem perekonomian terakhir adalah perekonomian
pasar campuran atau mixed market economies. Sistem
perekonomian ini merupakan penggabungan antara sistem
perekonomian pasar dan sistem perekonomian terencana. Di
dalam dunia ini, tidak ada negara yang hanya melakukan
sistem perekonomian pasar atau sistem perekonomian
terencana (Griffin, 2006). Bahkan negara-negara besar
sekalipun, seperti Amerika Serikat.

Sebagai negara yang terkenal dengan kebebasannya,
Amerika Serikat tetap memberikan peraturan-peraturan
yang harus ditaati warganya dalam melakukan kegiatan
perekonomian. Sebagai contoh, pemerintah Amerika
melarang penjualan barang-barang tertentu bagi anak
dibawah umur, melakukan control terhadap pemasangan
iklan, dan lain sebagainya.

Begitu juga dengan negara yang melakukan sistem
terencana, mereka mulai melakukan perubahan status
perusahaan pemerintah menjadi perusahaan swasta. Hal ini
banyak dilakukan oleh negara-negara Blok timur.
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A. Uang dan Perdagangan

Ekonomi mikro merupakan gambaran perilaku
konsumen yang terdiri dari rumah tangga konsumen maupun
perusahaan beserta penentuan harga pasar yang dihasilkan,
baik berupa barang maupun jasa. Karena tujuan dalam
ekonomi mikro adalah memenuhi kebutuhan manusia di masa
yang akan datang (Nasution, 2006) dan berkaitan erat dengan
perkembangan pendapatan dan taraf hidup individu atau
seseorang (Sukirno, 2016).

Pola kegiatan ini akan membentuk sebuah kegiatan
perekonomian yang unik pada suatu masyarakat (Iskandar,
2016), di mana pengertian pola kegiatan perekonomian adalah
bentuk kegiatan dalam perekonomian yang dilakukan
sekelompok masyarakat, atau bahkan dalam cakupan yang
lebih besar dalam bentuk negara yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas perekonomian dalam suatu masyarakat
dari masa ke masa agar dapat berjalan secara berkelanjutan
(Sukirno, 2016).

Pada kegiatan perekonominan ini, interaksi penjual dan
pembeli di pasar akan menentukan corak produksi nasional
yang akan diwujudkan dan cara produksi nasional tersebut
dihasilkan. Sehingga kemudian muncullah istilah mekanisme
pasar yang bermakna sebagai sistem yang menentukan
terbentuknya harga, termasuk di dalam prosesnya dapat
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menyediakan beberapa jenis barang secara efisien serta dampak
eksternalitas yang merugikan.

Mekanisme pasar tidak dapat berfungsi tanpa
keberadaan aturan yang dibuat pemerintah. Peranan
pemerintah menjadi perlu karena mekanisme pasar saja
terkadang tidak mampu dalam menyelesaikan persoalan
ekonomi. Sehingga untuk menjamin efisiensi, pemerataan dan
stabilitas perekonomian, peran dan fungsi negara dalam hal ini
pemerintah yang berdaulat mutlak diperlukan dalam
perekonomian sebagai pengendali mekanisme pasar. Meskipun
dalam sistem ekonomi pasar, permasalahan ekonomi
diserahkan kepada mekanisme pasar, namun pada beberapa
kasus tertentu pemerintah tetap harus campur tangan untuk
menghindari kekacauan dalam bidang ekonomi.
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Hukum Permintaan dan Kurva Permintaan

Dalam perekonomian, permintaan merupakan suatu hal
esensial bagi kita untuk memahami apa yang terjadi dalam
suatu pasar. Permintaan merupakan jumlah barang atau jasa
yang ingin dan mampu dibeli konsumen pada harga dan waktu
tertentu dan sesuai dengan pendapatan. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia sebagai konsumen selalu melakukan
berbagai permintaan untuk berbagai barang dan jasa yang
dibutuhkan.Permintaan yang dilakukan oleh konsumen adalah
cara mereka untuk memperoleh kepuasan dalam memenuhi
kebutuhannya. Tentu saja dalam melakukan permintaan,
konsumen harus menyesuaikan permintaan yang dilakukan
dengan pendapatan yang mereka peroleh. Jika pendapatan
mereka tinggi maka permintaan dapat dilakukan dalam jumlah
yang besar, dan sebaliknya, jika pendapatan mereka rendah
maka permintaan yang dapat dilakukan jumlahnya kecil.

Teori permintaan menjelaskan tentang ciri hubungan
antara jumlah permintaan dan harga. Dalam ilmu ekonomi,
istilah permintaan mempunyai arti tertentu, yai tu selalu
menunjukan pada suatu hubungan tertentu antara jumlah
suatu barang yang mau dibeli orang dan harga tersebut.
Definisi permintaan adalah jumlah dari suatu barang yang mau
dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga selama
jangka waktu tertentu dengan anggapan hal-hal lain tetap sama



perusahaan. Variabel strategis disebut sebagai variabel
yang dapat dikendalikan langsung oleh perusahaan
(controllable variables). Sedangkan variabel-variabel diluar
itu merupakan variabel yang tidak dapat dikendalikan
oleh perusahaan tersebut (uncontrollable variable).

Untuk memperoleh kurva permintaan pasar maka
kita harus menjumlahkan berbagai individu dalam pasar.
Sebagai ilustrasi marilah kita lihat contoh di bawah ini:

Tabel 5. 1 Permintaan Pasar

Jumlah yang Diminta

Harga (Rp) (Barang X)
A B Permintaan Pasar
10.000 10 10 20
9.000 12 18 30
8.000 15 30 45
7.000 20 50 70
6.000 30 75 105

Pada tabel 5.1 dapat kita lihat suatu gambaran untuk
memperoleh permintaan pasar dengan menjumlahkan
permintaan dari individu-individu dalam pasar. Dalam contoh
ini dimisalkan hanya terdapat 2 (dua) individu dalam pasar
barang X, yaitu A dan B. Dalam tabel tersebut digambarkan
permintaan A dan B terhadap barang X pada harga-harga
antara Rp.10.000,- hingga Rp.6.000,-. Permintaan pasar
diperoleh dengan menjumlahkan banyaknya barang yang
diminta oleh A dan B pada setiap tingkat harga. Berdasarkan
data pada Tabel 2 (dua) di atas dapat dibuat kurva permintaan
terhadap barang X oleh A, B dan Pasar.

Referensi

Amaliawati, L., & Murni, A. (2012). Ekonomi Mikro. Bandung:
Refika Aditama.

Habib, A., & Risnawati, R. (2018). Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Permintaan Buah Pepaya Impor Di Kota
Medan. Kumpulan Penelitian dan Pengabdian Dosen, 1(1).

45



Marpaung, D. P. (2010). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Permintaan Sepeda Motor Di Kota Binjai (Doctoral dissertation,
Universitas Sumatera Utara).

Rusdarti. (2015). Ekonomi Fenomena Disekitar Kita.

Sukirno, S. (2013). Makro Ekonomi, Teori Pengantar. Jakarta: Penerbit
PT. Raja Grafindo Persada.

Ulfa, A. (2011). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Permintaan. Skripsi Program Studi Agribisnis Fakultas Sains
Dan Teknologo Universitas [Slam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta.

46



BAB TEORI

PENAWARAN
DAN HARGA

Bida Sari, S.P., M.Si.
Universitas Persada Indonesia Y.A.L

A. Konsep Penawaran dan Harga

Apa yang dimaksud dengan penawaran? Penawaran
adalah banyaknya jumlah barang atau jasa yang ditawarkan
oleh produsen pada periode tertentu pada tingkat harga
tertentu. Atau penawaran adalah jumlah dari suatu barang
tertentu yang mau dijual pada berbagai kemungkinan harga
dalam jangka waktu tertentu, ceteris paribus. Ada ahli ekonomi
yang menjelaskan bahwa penawaran adalah seluruh jumlah
barang atau jasa yang akan ditawarkan oleh penjual di pasar.

Keinginan para penjual untuk menawarkan barang/jasa
pada berbagai tingkat harga ditentukan oleh banyak faktor,
dimana faktor harga barang selalu dipandang sebagai faktor
yang paling penting dalam menentukan jumlah barang/jasa
yang akan ditawarkan. Oleh karena itu, teori penawaran
terutama lebih menumpukan perhatiannya kepada hubungan
diantara tingkat harga dengan jumlah barang yang ditawarkan.
Sedangkan harga suatu barang/jasa dan jumlah barang/jasa
yang diperjual belikan dapat ditentukan dengan melihat
keadaan keseimbangan suatu pasar (equilibrium) yang akan
dibahas pada bab berikutnya.

B. Hukum Penawaran dan Kurva Penawaran

Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan
berhubungan positif dengan harga barang. Kuantitas yang
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Harga Keseimbangan Pasar

Aktivitas yang umum pada suatu pasar adalah penjual
akan menawarkan harga atau menjual produknya dengan
harga yang setinggi-tingginya sedangkan pembeli ingin
menawar produk yang akan dibeli dengan harga yang
serendah rendahnya. Apabila produk yang ditawarkan dengan
harga yang tinggi maka yang akan tejadi adalah daya beli akan
menurun sedangkan apabila barang yang dijual dengan harga
rendah sesuai harapan pembeli maka yang akan terjadi adalah
penjualan menjadi rugi. Maka untuk mencari solusi terbaik
adalah dalam pasar terjadi proses tawar menawar antara
pembeli dan penjual. Transaksi jual beli akan terlaksana apabila
harga disepakati oleh penjual dan pembeli. Keseimbangan
pasar merupakan suatu keadaan dimana pada suatu tingkat
harga tertentu keinginan pembeli untuk mendapatkan barang
adalah sama dengan keinginan penjual dalam menawarkan
barangnya. Krlrbihan permintaan dan penawaran tidak wujud
dan oleh karenanya keseimbangan tersebut akan menentukan
tingkat harga yang berlaku dan kuantintas barang yang
diperjualbelikan (Sukirno, 2018).

Seperti yang sudah diuraikan di atas keseimbangan
pasar atau harga pasar terbentuk dari interaksi kesepakatan
harga antara penjual dan pembeli untuk transaksi penjualan
barang tanpa merugikan salah satu pihak apabila dilihat dari
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A. Definisi dan Jenis Elastisitas Permintaan

Untuk dapat memahami makna elastisitas permintaan
dan penawaran dengan baik, maka pada bagian awal dari sub
bab ini akan dijelaskan konsep dari elastisitas secara umum.
Berikut ini adalah definisi konsep dari elastisitas. Elastisitas
mengukur kepekaan atau sensitivitas satu variabel terhadap
variabel lainnya. Secara khusus, ini adalah angka yang
menunjukkan persentase perubahan yang akan terjadi pada
satu variabel sebagai respons terhadap kenaikan satu persen
pada variabel lain (Pindyck & Rubinfield, 2018).

Elastisitas merupakan ukuran seberapa banyak pembeli
dan penjual merespons perubahan kondisi pasar. Dengan kata
lain elastisitas mengukur respon kuantitas yang diminta atau
kuantitas yang ditawarkan terhadap salah satu determinannya
(Mankiw, 2021; Mankiw & Taylor, 2020). Dari definisi konsep
tersebut, maka elastisitas dipahami sebagai nilai yang
membandingkan perubahan dari dua variabel yang diukur
dalam persentase. Jika dituliskan dalam bentuk rumusan
matematika, tampak sebagai berikut:

_ %AY
T %AX

Di mana:

E = elastisitas

AY = perubahan variabel Y
AX = perubahan variabel X
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A. Definisi dan Asumsi-asumsi Perilaku Konsumen

Kata konsumen adalah sesuatu yang sudah tidak asing di
telinga. Konsumen sendiri merupakan salah satu pelaku dalam
kegiatan ekonomi yang sangat penting yang selalu dihadapkan
pada berbagai macam pilihan (Amaliawiati & Murni, 2019;
Zahara & Anwar, 2020). Konsumen secara sederhana dapat
diartikan sebagai orang yang melakukan konsumsi terhadap
hasil produksi berupa barang maupun jasa. Konsumen pada
dasarnya dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu (1)
konsumen individu atau perseorangan dan (2) konsumen
institusi, organisasi atau kelompok (Damiati et al., 2017).

Konsumen dalam memutuskan atau melakukan
pemilihan barang, jasa, ide atau pengalaman akan berdasarkan
atas kemampuan daya beli dan preferensi (Varian, 2014). Ketika
konsumen memutuskan besarnya jumlah barang dan jasa yang
akan dibeli dalam berbagai situasi dimaksud sebagai perilaku
konsumen (Zahara & Anwar, 2020). Dengan kata lain, perilaku
konsumen adalah studi mengenai bagaimana individu, grup
dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan
membuang barang, jasa, ide atau bahkan pengalaman untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler & Keller,
2016, 2016).
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Perusahaan Ditinjau dari Sisi Ekonomi

IImu ekonomi terbagi atas dua bagian, yaitu: ilmu
ekonomi perusahaan dan ilmu ekonomi sosial. Ilmu ekonomi
sosial itu disebut juga ilmu ekonomi umum. Ekonomi
perusahaan adalah suatu bagian dari ilmu ekonomi yang
khusus bertujuan untuk mempelajari gejala-gejala dalam
rumah tangga perusahaan.

Ada dua cara dalam melakukan pembagian ilmu
ekonomi perusahaan. Pembagian yang pertama berdasar atas
pokok-pokok persoalan, sedangkan pembagian yang kedua
berdasar atas sifat-sifat cabang perusahaan.

IImu ekonomi perusahaan berdasar atas pokok-pokok
persoalan dibagi atas lima bagian, yaitu:

1. persoalan tentang harga pokok;

2. persoalan tentang pembelanjaan;

3. persoalan tentang neraca;

4. persoalan tentang organisasi dan tekhnik perniagaan; dan
5. persoalan tentang organisasi.

Persoalan tentang harga pokok, meliputi persoalan
tentang harga pokok historis, harga pengganti, unsur-unsur
harga pokok, pengkhususan harga pokok (Syafii, 2020).
Persoalan tentang perbelanjaan meliputi persoalan-persoalan
tentang likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, sumber-sumber dan
jenis-jenis penawaran kekayaan, analisa kebutuhan kekayaan,



agraris; dan (2) sektor produksi sekunder: meliputi bidang
industri dan bidang perdagangan; dan (3) sektor produksi
tersier: meliputi bidang jasa.

7. Produktivitas
Dalam teori produksi, dikenal beberapa cara yang
dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas, yaitu:

a. Ekstensifikasi: peningkatan produktivitas dengan cara
menambah jumlah faktor produksi yang digunakan.

b. Intensifikasi: dilakukan dengan cara memaksimalkan
kapasitas faktor produksi yang telah ada.

c. Rasionalisasi: peningkatan produktivitas dilakukan
dengan  mengeluarkan  kebijakan yang  akan
meningkatkan efisiensi produksi, terdiri dari: (1)
mekanisasi: mengganti sifat padat karya menjadi padat
modal dengan menggunakan mesin-mesin modern,
(2) spesialisasi: melakukan pembagian kerja sehingga
satu orang bertanggung jawab pada satu jenis pekerjaan
saja, dan (3) standarisasi: membuat stadar tertentu
terhadap bentuk, ukuran, bobot, dan detail lainnya dari
suatu produk.
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Konsep Biaya Produksi
Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya dituntut
untuk memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya.

Wujud dari pemanfaatan sumber daya tersebut adalah dengan

melakukan kegiatan produksi. Kegiatan produksi berkaitan

dengan perilaku perusahaan dalam aktivitasnya membeli dan
menggunakan input untuk proses produksi dan menjual hasil
produksinya yang berupa output. Input dalam kegiatan
produksi merupakan faktor-faktor produksi berupa bahan
mentah, tenaga kerja, modal, serta keahlian yang nantinya

menghasilkan output berupa barang atau jasa (Andriani, 2017).

Pertanyaan paling mendasar yang harus dijawab dan
dipahami setiap membahas biaya produksi adalah: “Untuk apa
perusahaan memproduksi barang atau jasa?”. Tentu sangat
beragam persoalan jawaban atas pertanyaan tersebut.

1. Pemenuhan kebutuhan manusia. Jawaban ini mendorong
dilakukannya aktivitas produksi adalah bertujuan
memenuhi kebutuhan masyarakat yang begitu sangat
beragam; agar masyarakat mencapai tingkat kepuasan yang
tinggi.

2. Pencapaian profit atau laba yang tinggi. Aktivitas produksi
tidak hanya menekankan pada pemenuhan kebutuhan
masyarakat banyak, tetapi lebih dari itu, barang atau jasa
yang dihasilkan harus melekat nilai tambah yang dapat



Revenue menjadi penting dalam rangka mensukseskan

aktivitas bisnis. Setiap produsen tentu mengharapkan

terjadinya peningkatan revenue dalam aktivitas operasi

bisnisnya. Oleh karena itu, perlu diketahui upaya yang

maksimal dalam meningkatan nilai penjualan (Wauran, 2016).

1. Menentukan Harga Jual Secara Tepat

Penentuan harga jual suatu barang atau jasa menjadi
penting sebab akan berdampak langsung pada daya beli
konsumen dan nilai keuntungan. Dalam menentukan harga
jual, produsen harus menilai dan mempertimbangkan
kemampuan beli konsumen; dan menganalisis persaingan
yang terjadi di pasar. Dengan berbagai informasi tersebut
dapat diketahui harga jual standar dari barang atau jasa
yang sejenis dan akan ditawarkan kepada masyarakat.

. Melakukan Aktivitas Pemasaran dengan Strategi yang
Tepat

Produsen dalam mengenalkan barang atau jasa yang
ditawarkan harus melakukan pemasaran. Pemasaran
bertujuan agar barang atau jasa yang akan dipasarkan dapat
dikenal oleh konsumen. Semakin sering pemasaran
dilakukan, maka barang atau jasa tersebut akan lebih
dikenal oleh masyarakat. Kondisi ini mengindikasikan
penerimaan dari penjualan barang atau jasa semakin

meningkat.
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A. Karakteristik Pasar Persaingan Sempurna

Menurut ilmu ekonomi, pasar merupakan kegiatan
bukan tempatnya, sedangkan pasar persaingan sempurna
merupakan bagian pembagian pasar menurut bentuknya.
Bentuk pasar persaingan sempurna sangat baik digunakan
oleh negara yang membutuhkan kebebasan dalam bertransaksi
bagi para pelaku ekonomi. Namum demikian, sampai saat ini
belum ada satu negarapun yang menerapkan bentuk pasar
persaingan sempurna secara murni. Dikarenakan masing-
masing pelaku ekonomi pada umumnya berkeinginan untuk
kepentingan dirinya sendiri. Kebanyakan para produsen
membuat  strategi hanya untuk memperoleh keuntungan
secara maksimal, demikian juga para konsumen ingin
memperoleh kepuasan secara maksimal (Wilson Bangun ,2019).

Pasar persaingan sempurna merupakan struktur pasar
yang paling ideal diantara bentuk pasar lainnya, karena sistem
pasarnya dianggap sebagai struktur pasar yang akan menjamin
terlaksananya kegiatan produksi barang atau jasa dengan
efisiensi yang tinggi (optimal) (Sukirno, 2019:231). Pasar
persaingan sempurna (perfectly competitive market) adalah
suatu pasar dimana terdapat banyak sekali pembeli dan penjual
sehingga pengaruh masing-masing terhadap harga pasar dapat
diabaikan karena sedemikian kecilnya (Gregory Mankiw, 2018).
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Dari gambar 12.3 dapat disimpulkan, bahwa terdapat
empat kemungkinan dalam corak keuntungan atau kerugian
produsen (atau keadaan keseimbangan produsen) dalam
jangka pendek, yaitu:

1. Mendapat untung luar biasa (untung melebihi normal).

2. Mendapat untung normal produsen akan mendapat untung
luar biasa apabila harga lebih tinggi dari biaya rata-rata
yang paling minimum. Keuntungan seperti ini hanya akan
berlaku dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang
adanya keuntungan tersebut akan menarik pemasukan
produsen-produsen baru. Maka penawaran barang akan
bertambah dan ini mengakibatkan penurunan harga
sehingga akhirnya keuntungan luar biasa tersebut tidak
wujud lagi.

3. Mengalami kerugian tetapi masih dapat membayar biaya
berubah produsen mengalami kerugian tetapi masih dapat
beroperasi, yaitu harga adalah lebih rendah dari biaya total
rata-rata, tetapi lebih tinggi dari biaya berubah rata-rata.
Dalam keadaan seperti ini produsen akan meneruskan
usahanya, karena kalau tidak akan mengalami kerugian
yang lebih besar lagi, yaitu sebanyak biaya tetap yang
dikeluarkannya.

4. Dalam keadaan menutup atau membubarkan produsen.
Produsen akan menutup usahanya, berlaku apabila hasil
penjualan hanyalah sebesar atau kurang dari biaya berubah.
Sekiranya produesen menghadapi keadaan seperti ini, tidak
ada gunanya bagi produsen untuk meneruskan kegiatan
memproduksi. Walaupun produsen menghasilkan barang,
produsen sama sekali tidak dapat memperoleh pendapatan
untuk menutupi biaya tetap yang telah dikeluarkannya.
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A. Karakteristik Pasar Monopoli

Pasar monopoli berasal dari yunani: monos yaitu satu
dan polein yaitu menjual. Pasar monopoli adalah suatu
interaksi antara permintaan dan penawaran dimana hanya ada
satu penjual dengan banyak pembeli. Dari kata tersebut secara
sederhana banyak orang yang memberi pengertian monopoli
sebagai suatu kondisi dimana hanya ada satu penjual yang
menawarkan (supply) suatu barang atau jasa tertentu. Barang
yang dijual dipasar monopoli tidak ada barang
penggantinya.sehingga sulit untuk mengalihkannya ke barang
lain, berbeda dengan pasar persaingan sempurna.

Pada perusahaan monopoli hanya terdapat satu
perusahaan yang menghasilkan barang tersebut. Dalam pasar
monopoli, barang yang dihasilkan tidak memiliki subtitusinya
sehingga konsumen tidak ada pilihan contohnya listrik, tidak
ada barang yang dapat menggantikan fungsi listrik. Penyebab
terjadinya monopoli adalah karena adanya hambatan yang
cukup besar untuk masuk ke dalam struktur tersebut sehingga
tidak ada perusahaan yang mampu memasuki struktur
monopoli. Hambatan besar itu disebabkan hal-hal berikut ini.

1. Perusahaan yang Memiliki Sumber Daya yang Unik
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan bisa saja
adalah sumber daya yang unik yang tidak dimiliki oleh
perusahaan lain. Contohnya adalah, penambangan berlian
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a. TR>TC = Produksi masih terus ditambah

b. TR=TC = Tingkat produksi dengan keuntungan
maksimum

c. TRKTC = Penambahan produksi tidak dilakukan lagi

Jadi, mudah bagi kita untuk melihat dititik mana
keuntungan perusahaan maksimum dengan pendekatan
marginal. Kita mencari dimana kurva MR dan kurva MC
saling berpotongan pada satu titik.
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Karakteristik Pasar Oligopoli

Pasar persaingan monopolistik adalah pasar yang berada
di tengahtengah dua bentuk pasar yang ekstrim: persaingan
sempurna dan monopoli. Akibatnya, beberapa cirinya bersifat
monopolistik, sementara yang lain mirip dengan pasar yang
sepenuhnya kompetitif. Pasar persaingan monopolistik adalah
pasar di mana banyak jenis barang yang berbeda diproduksi
oleh banyak produsen yang berbeda (different products)
(Sukirno, 2005).

Pasar persaingan tidak sempurna dapat didefinisikan
sebagai pasar dengan jumlah penjual dan pembeli yang sedikit,
bahkan terkadang hanya ada satu penjual dan pembeli.
Akibatnya, oligopoli, yang mengacu pada pasar dengan hanya
beberapa pemasok yang menawarkan produk yang identik satu
sama lain, adalah salah satu jenis pasar persaingan tidak
sempurna.

Pembatasan struktur pasar oligopoli yang berpihak pada
sejumlah kecil produsen dapat diartikan bahwa setidaknya
produsen dalam suatu pasar akan menghasilkan kondisi saling
ketergantungan yang saling menguntungkan, bahkan jika ada
ratusan produsen dalam suatu pasar (Ilham, 2021). Secara
umum, oligopoli didefinisikan sebagai situasi di mana hanya
dua sampai sepuluh perusahaan yang menguasai pasar, baik



5. Persaingan Mempromosi Penjualan yang Sangat Aktif

Harga bukanlan penentu utama dari besarnya pasar
dari perusahaan-perusahaan dalam pasar persaingan
monopolistik. Suatu perusahaan mungkin menjual
barangnya dengan harga relatif tinggi, tetapi masih tetap
dapat menarik banyak pelanggan. Keadaan seperti ini
menimbulkan daya tarik berbeda kepada para pembeli.

Pasar monopoli dan pasar persaingan sempurna, juga
ada di dalam pasar monopolistik.Suatu pasar di mana
terdapat banyak produsen yang banyak menghasilkan
produk berbeda corak (differentiated product), merupakan
definisi dari pasar persaingan monopolistik (Sukirno, 2005).
Barangnya dijual dengan harga yang berbeda (pricemaker)
dengan barang lain yang ada di pasar karena
terdeferensiasinya produk yang dijual memberikan peluang
untuk penjual lain (Karim, 2007).

Monopolistic Competition diperkenalakn pada tahun
1933 oleh Edward Chamberlin (Karim, 2007). Sukirno
mengungkapkan ciri-ciri pasar persaingan monopolistis: (1)
terdapat banyak penjual; (2) barangnya bersifat berbeda
corak; (3) perusahaan memiliki sedikit kekuasaan
mempengaruhi harga; (4) relatif mudah untuk masuk ke
dalam industri/pasar; (5) sangat aktifnya persaingan
promosi penjualan (Sukirno, 2005).
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Definisi dan Model Keseimbangan Umum

Masyarakat/konsumen adalah bagian dari pelaku
ekonomi. Kegiatan ekonomi dilakukan sejak dari bangun tidur
sampai menjelang tidur lagi. Ketika bangun tidur kita sudah
membutuhkan barang-barang ekonomi, misalnya minuman di
pagi hari, baik berupa air mineral, teh maupun kopi yang
semua itu merupakan barang barang hasil produksi. Atau
ketika bangun tidur menuju kamar mandi dan kita juga
menggunakan toiletris seperti pasta gigi, sikat gigi, sabun
mandi, dan sebagainya. Semua barang/jasa yang dibutuhkah
harus dapat terpenuhi sesuai dengan kemampuan daya beli
konsumen. Sebagai konsumen tentu menginginkan harga yang
murah agar semua kebutuhannya dapat tercukupi dengan baik.
Disisi lain produsen dalam kegiatan usahanya menginginkan
laba yang maksimal dari produk barang/jasa yang
dihasilkannya. Untuk itu dibutuhkan keseimbangan dalam
mewujudkan kegiatan ekonomi  antara konsumen dan
produsen agar tercapai kesejahteraan ekonomi bagi semua
pelaku ekonomi.

Analisis keseimbangan umum atau general equilibrium
yaitu analisis yang merangkumi interaksi diantara berbagai
kegiatan ekonomi (Sukirno, 2016). Analisis ini menerangkan
bagaimana perubahan dalam suatu pasar barang akan
mengakibatkan perubahan di pasar faktor. Contoh: bila ada



mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk mencapai
efisiensi ini, muncullah konsep efisiensi pareto atau juga
biasa disebut pareto optimal. Pada kondisi pareto, semua
pelaku ekonomi sudah mencapai kesejahteraan yang
optimum. Sumber daya sudah dialokasikan secara efisien,
sehingga apabila dilakukan perubahan alokasi sumber daya
akan berdampak pada perubahan kesejahteraan pelaku
ekonomi. Dalam kondisi pareto optimal, terjadinya
peningkatan kesejahteraan seseorang atau kelompok
masyarakat pasti akan mengurangi kesejahteraan orang lain
atau kelompok masyarakat lain (Nugroho, 2021).

2. Ekuitas

Ekuitas adalah hak pemilik atas asset sebuah
perusahaan setelah dikurangi dengan jumlah kewajiban.
Padanan arti ekuitas adalah modal. Maka rumus ekuitas
adalah asset dikurangi kewajiban atau liabilitas. Dengan
kata lain ekuitas adalah jumlah asset atau harta yang bisa
dikembalikan kepada pemilik perusahaan apabila
perusahaan dilikuidasi dan semua kewajiban utangnya
sudah terbayar (Idris, 2021).

Untuk perusahaan publik pencatatan ekuitas dan
pelaporan ekuitas harus diumumkan kepada para stake
holder agar semua pihak yang terkait mengetahui seberapa
sehat perusahaan tersebut.
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